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Abstract: To prove the success rate of students of the Food Industry Technology (PS TIP) Jember 
State Polytechnic study program in the learning process, it is necessary to assess the competence of 
students in achieving learning outcomes for the subjects listed in the teaching plans. It is important 
because after knowing the level of relevance of DACUM to the curriculum, it is necessary to prove 
the results in the form of the level of student competence to meet the learning outcomes of subjects 
that adapted to the DACUM method. This study aims to analyze student competence towards 
learning outcomes in the teaching plans according to the DACUM Chart of the Food Technology 
Study Program. This research is a descriptive qualitative and quantitative, using the documentation 
method. The data that has been collected then compiled, analyzed, and explained so that it explains 
the relationship and draw conclusions from the results of the analysis obtained. 
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Abstrak: Untuk membuktikan tingkat keberhasilan mahasiswa program studi Teknologi Industri 
Pangan (PS TIP) Politeknik Negeri Jember (Polije) dalam proses pembelajaran maka perlu dinilai 
kompentensi mahasiswa dalam mencapai capaian pembelajaran mata kuliah yang tercantum dalam 
RPS. Hal tersebut dianggap penting dikarenakan setelah diketahui tingkat relevansi DACUM 
terhadap kurikulum maka perlu dibuktikan hasilnya berupa tingkat kompetensi mahasiswanya 
dalam memenuhi capaian pembelajaran mata kuliah yang telah disesuaikan dengan metode 
DACUM. Penelitan ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi mahasiswa terhadapa capaian 
pembelajaran mata kuliah dalam RPS sesuai DACUM Chart program studi Teknologi Industri 
Pangan Politeknik Negeri Jember Tahun 2021. Penelitian “Analisis Tingkat Kompetensi Mahasiswa 
Terhadap Capaian Pembelajaran Mata Kuliah dalam Dacum Chart Program Studi Teknologi Industri 
Pangan”, merupakan jenis penelitian deskriptif qualitatif dan quantitatif, menggunakan metode 
dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan kemudian disusun, dianalisis, dan dijelaskan sehingga 
dapat menerangkan hubungan dan dapat mengambil kesimpulan dari hasil analisis yang diperoleh. 

Kata kunci: Analisis kompetensi, DACUM, Capaian Pembelajaran, Teknologi Industri Pangan, 
Jember 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan di era 4.0 yang semakin melaju pesat terutama di negara-negara 
berkembang menimbulkan berbagai dinamika yang menarik untuk dikaji, salah satunya 
adalah sisi sumber daya manusianya. Sumber daya manusia sangat berkaitan dengan 
aspek sikap (attitude), pengetahuan (knowledge) dan kemampuan (skill). Sumber daya 
manusia sangat menentukan keberlangsungan suatu organisasi/institusi dalam hal 
manajemen dan pengelolaannya. Bila ditarik lebih jauh, maka fokus utama sumber daya 
manusia berkaitan dengan kompetensi. 

Dalam Human Development Report yang dilansir UNDP pada tahun 2020, Indonesia 
menempati posisi 107 dari 189 negara. Indonesia berada di kategori medium human 
development tertinggal cukup jauh dari negara-negara ASEAN seperti Singapore dan 
Malaysia yang berada di kategori high human development. Fakta tentang masih 
rendahnya sumber daya manusia Indonesia tidak berhenti sampai disitu, ternyata 
Indonesia menduduki peringkat yang sama pada kategori education achievements yang 
dilaporkan UNDP tahun 2020. 

Perguruan tinggi vokasi seharusnya seperti dalam Lastariwati (Lastariwati, 2012) 
“Vocational education as education designed to develop skills, abilities, understandings, 
attitudes, work habits, and appreciation needed by work to enter and make progress in 
employement on useful and productive basis” yang secara harfiah dapat diartikan bahwa 
Sekolah Vokasi didesain untuk mengembangkan kemampuan, pengetahuan, etos kerja 
yang baik dan siap kerja di dunia industri. 

Jika ditarik lebih jauh lagi, fokus pendidikan bergantung pada prosesnya. Proses 
pembelajaran melibatkan banyak hal mulai dari tenaga pendidik, peserta didik, sarana dan 
prasarana serta kerjasama dengan berbagai pihak. Upaya untuk mencapai kualitas peserta 
didik yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja perlu didasari dengan kurikulum yang 
dirancang dan dikembangkan dengan prinsip kesesuaian dengan kebutuhan industri dan 
para pemangku kebijakan.  

Program studi Diploma III Teknologi Industri Pangan (TIP) telah mengembangkan 
kurikulum dengan menggunakan metode DACUM sampai pada tahap DACUM Task and Job 
Analysis dan DACUM Course Design. Kedua kegiatan tersebut dilakukan dengan 
melibatkan seluruh anggota Program Studi. Kemudian awal tahun 2020 dilanjutkan 
dengan kegiatan workshop Rencana Pengajaran Semester (RPS). Melalui kegiatan-
kegiatan tersebut dihasilkan dokumen kurikulum PS TIP yang dijadikan sebagai acuan 
proses pembelajaran, sekaligus diyakini menghasilkan lulusan dengan keberterimaan 
tinggi di dunia kerja nantinya. 

Untuk membuktikan tingkat keberhasilan mahasiswa dalam proses pembelajaran 
maka perlu dinilai kompentensi mahasiswa dalam mencapai capaian pembelajaran mata 
kuliah yang tercantum dalam RPS. Hal tersebut dianggap penting dikarenakan setelah 
diketahui tingkat relevansi DACUM terhadap kurikulum maka perlu dibuktikan hasilnya 
berupa tingkat kompetensi mahasiswanya dalam memenuhi capaian pembelajaran mata 
kuliah yang telah disesuaikan dengan metode DACUM. 

Penelitian ini merupakan tindak lanjut dari penelitian sebelumnya pada tahun 2020 
dengan tema “Relevansi DACUM Chart Terhadap Perbaikan Kurikulum (RPS) PS TIP 
Politeknik Negeri Jember (Polije) Tahun 2020” (Samsudin, Antika, & Dzulkifli, 
2020)dengan tindak lanjut penelitian mengenai Kompetensi Mahasiswa TIP Politeknik 
Negeri Jember. Dengan demikian, penelitian ini memunculkan pertanyaan dasar, setelah 
proses pengembangan kurikulum dengan metode DACUM, lalu bagaimana tingkat 
kompetensi mahasiswa PS TIP memenuhi capaian pembelajaran mata kuliah yang telah 
ditetapkan dalam RPS.  
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TINJAUAN PUSTAKA  
 
Kompetensi 
Istilah kompeten (competent) dan kompetensi (competency) dalam bahasa Indonesia 
dalam penggunaannya terkadang sering diputarbalikkan dengan mengartikan kecakapan, 
kemampuan atau keterampilan. Dalam konteks sumberdaya manusia (SDM) istilah 
kompetensi mengacu pada karakteristik seseorang yang berhasil  mengerjakan 
pekerjaannya. Istilah kompetensi pertama kali diperkenalkan oleh David Mc Clelland pada 
tahun 1973, ketika sedang meneliti tentang kebutuhan berprestasi (need of achievement) 
yang menyebabkan orang menjadi sukses dalam mengerjakan pekerjaannya (Dzulkifli, 
2016). Selanjutnya Palan (Palan, 2007) membedakan antara kompetensi (competency) 
dan kompeten (competent), kompetensi lebih menggambarkan perilaku, sedangkan 
kompeten menggambarkan tugas atau hasil pekerjaan. 

Definisi kompetensi menurut Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 Tentang 
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 menyebutkan bahwa 
kompetensi adalah seperangkat sikap, pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki, 
dihayati dan dikuasai oleh peserta didik setelah mempelajari suatu muatan pembelajaran, 
menamatkan suatu program dan atau menyelesaikan satuan pendidikan tertentu. 
DACUM.  

DACUM yang merupakan singkatan dari Develop A Curriculum, adalah metode 
analisis kerja yang menghasilkan analisis proses dan fungsi (DeOnna, 2002). DACUM 
workshop melibatkan fasilitator DACUM yang sudah di latih, komite dari pekerja ahli 
sejumlah 5- 12 dari posisi dan pekerjaan yang sama. Hasil yang didapatkan adalah 
gambaran bagan detail duties dan uraian task dari pekerjaan yang dianalisis. Sebagai 
tambahan knowledge dan tools yang digunakan, worker traits serta future job concern 
juga teridentifikasi.  

DACUM filosofi (Wyrostek & Downey, 2017):  
1. Praktisi yang ahli dapat menentukan dan mendeskripsikan pekerjaan mereka lebih 

akurat dibandingkan orang lain. 
2. Cara efektif untuk menjelaskan sebuah pekerjaan adalah dengan mendeskripsikan 

secara tepat tugas yang dilaksanakan oleh praktisi ahli 
3. Semua tugas agar dapat dilaksanakan secara tepat memerlukan knowledge, skill, tool 

dan attitudes 
Keuntungan yang didapat dari workshop DACUM chart adalah : 

1. Sebagai fondasi yang kuat untuk program pengembangan atau perubahan kurikulum 
2. Digunakan untuk review atau revisi kurikulum 
3. Penilaian kebutuhan pelatihan 
4. Pengembangan standar pekerjaan 
5. Evaluasi unjuk kerja karyawan 
6. Pengembangan pengujian kompetensi 

 
DACUM Chart 

Keluaran dari DACUM workshop adalah DACUM chart. DACUM chart terdiri dari 
occupation atau pekerjaan yang dianalisis. Setiap occupation terdapat beberapa duties 
atau tanggung jawab. Setiap duty terdiri dari beberapa task atau tugas. Secara umum 
dalam satu DACUM workhop digunakan untuk analisis satu occupation dan setiap 
occupation terdiri dari 8 – 12 duties yang akan diurai lagi menjadi 50 – 200 task. Untuk 
setiap task akan menghasilkan kebutuhan akan pengetahuan, peralatan, sikap kerja, 
persyaratan masuk dan sikap kerja. Bagan dari DACUM chart dapat dilihat pada gambar 
di bawah ini: 
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GAMBAR 1. Dacum Chart 

Sumber: Compatibility of Common  Instructional  Models With  the DACUM Process, 2017 

 
Duties atau tanggung jawab merupakan deskripsi yang umum tentang lingkup 

kinerja, sebagai judul dari kelompok tugas terkait, terdiri dari satu kata kerja, tidak 
spesifik dan merupakan pernyataan dari pekerjaan yang dilakukan. 

Task atau tugas merupakan sebuah unit dari pekerjaan yang spesifik, 
menggambarkan tugas dengan jelas dalam istilah kinerja, harus berupa kata kerja tunggal 
dan proses kerja yang dapat diamati. 

Steps merupakan urutan proses yang dilakukan dalam setiap task. Dalam step ini 
dapat diketahui peralatan dan pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang pekerja. 
Rencana Pengajaran Semester (RPS). 

Rencana Pengajaran Semester RPS adalah dokumen program pembelajaran yang 
dirancang untuk  menghasilkan lulusan yang  memiliki kemampuan sesuai Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL)  yang  ditetapkan, sehingga harus  dapat ditelusuri  
keterkaitan   dan   kesesuaian   dengan   konsep  kurikulumnya  (Sitepu & Lestar, 2017). 

Rancangan dititik beratkan pada bagaimana memandu mahasiswa belajar agar 
memiliki kemampuan sesuai  dengan CPL  lulusan yang  ditetapkan dalam kurikulum, 
bukan  pada  kepentingan kegiatan dosen   mengajar. Pembelajaran yang dirancang adalah 
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centred learning disingkat SCL). 
RPS wajib   ditinjau dan disesuaikan secara berkala dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 

RPS menurut Standar Nasional Pendidikan Tinggi paling sedikit memuat: 
1. nama program studi, nama dan kode mata  kuliah, semester, sks,  nama  dosen 

pengampu; 
2. capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah; 
3. kemampuan akhir yang   direncanakan pada tiap tahap   pembelajaran untuk 

memenuhi capaian pembelajaran lulusan; 
4. bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai; 
5. metode pembelajaran; 
6. waktu    yang    disediakan   untuk    mencapai   kemampuan   pada    tiap    tahap 

pembelajaran; 
7. pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang 

harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester; 
8. kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan 
9. daftar referensi yang digunakan. 

 
Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai analisis kompetensi pernah dilakukan oleh Lulu Dwi dkk 
(Maretika, Kurniawan, & others, 2018)mengenai analisis kompetensi pedagogik dan 
kompetensi IPA terhadap calon guru sekolah dasar PGSD FKIP Universitas Jambi, hasil 
penelitan menyampaikan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara kompetensi 
pedagogik terhadap kompetensi ipa. 
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Penelitian lain yang menyinggung kompetensi juga pernah dilakukan oleh Asial 
(Asrial, Syahrial, Kurniawan, & Amalina, 2019)yang meneliti mengenai analisis 
hubungan kompetensi Bahasa Indonesia terhadap kompetensi pedagogic mahasiswa 
Pendidikan guru sekolah dadsar (PGSD) di Jambi. Hasil penelitian tersebut adalah 
kompetensi bahasa Indonesia memiliki pengaruh positif terhadap kompetensi pedagogic. 
Selain itu, ada pula penelitan mengenai kompetensi yang diusung oleh Ismail (Ismail, 
Hasan, & Musdalifah, 2018) dengan pengembangan kompetensi mahasiswa melalui 
efektifitas program magang kependidikan, dimana hasil temuannya adalah peningkatan 
kompetnsi mahasiswa melalui program magang meliputi aspek, kompetensi pedagogic, 
kompetensi professional, kompeteni sosial dan kompetensi kepribadian.  

 
METODE 
 
Metode Penelitian Analisis Tingkat Kompetensi Mahasiswa Terhadap Capaian 
Pembelajaran Mata Kuliah dalam Dacum Chart Program Studi Teknologi Industri Pangan 
Politeknik Negeri Jember, merupakan jenis penelitian deskriptif qualitatif dan quantitatif, 
menggunakan metode dokumentasi. Data yang dikumpulkan kemudian disusun, dianalisis, 
dan dijelaskan sehingga dapat menerangkan hubungan dan dapat mengambil kesimpulan 
dari hasil analisis yang diperoleh. 

Program Studi Teknologi Industri Pangan (PS TIP) dipilih dengan pertimbangan 
bahwa PS TIP Polije disponsori oleh S4C Swiss Contact telah mengadakan workshop 
DACUM pada tanggal 18 September 2018 yang melibatkan 6 industri sebagai expert 
workers dan telah menghasilkan job analysis yang berbentuk DACUM Chart yang 
diturunkan dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS).  

Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi yang terdiri dari hasil akhir 
nilai mata kuliah mahasiswa TIP semester 1-5 berupa status kelulusan dan tidak lulus. 
Sampel diambil secara random Data tersebut juga sebagai Data didapatkan dari para 
dosen pengampu mata kuliah, Koordinator PS TIP Polije. Hasil tersebut kemudian 
dikumpulkan dan dikompilasi dalam proses tabulasi yang disebut tabulasi relevansi. 
Digunakan untuk mengetahui tingkat relevansi antara Dacum Chart dan RPS yang dimiliki 
oleh PS TIP: 
 
TABEL 1. Tabulasi Relevansi 

No Sampel  Jumlah CPMK dan Sub CPMK 
Lulus  Tidak Lulus 

1. Semester ….   
2. Semester ……   
3 Semester ….   

Jumlah   
Sumber: Olah Data, 2021 

 
Hasil dari data yang ditabulasi kemudian dioperasionalkan atau dihitung menggunakan 
formula relevansi sederhana berikut:  
 

n 
E = _______ x 100% 

     N 
Keterangan: 

E = persentase Kompetensi Mahasiswa relevan Dacum Chart  
n = Jumlah mahasiswa lulus Mata Kuliah Relevan dengan Dacum Chart 
N = Jumlah Total Nilai Rata-Rata 
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HASIL  
 
Dalam proses kegiatan pengumpulan data, tim peneliti mengumpulkan sampel sebanyak 3 
angkatan yaitu 2018, 2019 dan 2020 dari masing-masing semester lima, tiga dan satu 
milik Program Studi Teknologi Industri Pangan. Dengan rincian Semester 5 sebanyak satu 

golongan, semester 3 sebanyak 4 golongan dan semester 1 sebanyak 4 golongan. 
 
TABEL 2. Daftar Sampel  

No Sampling  Jumlah  
Golongan  Mahasiswa  

1. Semester 5 Angkatan 2018 A 33 
2. Semester 3 Angkatan 2019 A 20 
3 Semester 3 Angkatan 2019 B 21 
4. Semester 3 Angkatan 2019 C 20 
5 Semester 3 Angkatan 2019 D 20 
6 Semester 1 Angkatan 2020 A 23 
7 Semester 1 Angkatan 2020 B 23 
8 Semester 1 Angkatan 2020 C 23 
9 Semester 1 Angkatan 2020 D 22 

Sumber: Olah Data, 2021 
 

Setelah mendapatkan sampel tersebut, tim peneliti kemudian menggunakan 
dokumen hasil rekap nilai sampel tersebut. Dokumen diambil dari akses data sim-
online.polije.ac.id. Di dalam data tersebut terdapat nama mata kuliah dan nilai mahasiswa, 
data mengenai nama mata kuliah di tiap semester dan angkatannya disajikan pada gambar 
di bawah ini: 

 
GAMBAR 2. Mata Kuliah dan Nlai Mahasiswa Semester 5 

Sumber: Program Studi TIP, 2021  

 

 
GAMBAR 3. Mata Kuliah dan Nlai Mahasiswa Semester 3 Golongan A 
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Sumber: Program Studi TIP, 2021  
 

 
GAMBAR 4. Mata Kuliah dan Nlai Mahasiswa Semester 3 Golongan B 

Sumber: Program Studi TIP, 2021  
 

 
GAMBAR 2. Mata Kuliah dan Nlai Mahasiswa Semester 3 Golongan C 

Sumber: Program Studi TIP, 2021  
 

 
GAMBAR 6. Mata Kuliah dan Nlai Mahasiswa Semester 3 Golongan D 

Sumber: Program Studi TIP, 2021  
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Gambar 7. Mata Kuliah dan Nlai Mahasiswa Semester 1 Golongan A 
Sumber: Program Studi TIP, 2021  

 

 
GAMBAR 8. Mata Kuliah dan Nlai Mahasiswa Semester 1 Golongan B 

Sumber: Program Studi TIP, 2021  
 

 
GAMBAR 3. Mata Kuliah dan Nlai Mahasiswa Semester 1 Golongan C 

Sumber: Program Studi TIP, 2021  
 

 
GAMBAR 10. Mata Kuliah dan Nlai Mahasiswa Semester 1 Golongan D 

Sumber: Program Studi TIP, 2021  
 

Setelah mendapatkan seluruh dokumen yang dibutuhkan. Tim peneliti kemudian 
melakukan analisis dasar. Dari hasil analisis dasar yang dilakukan, ditemukan bahwa 
tingkat kompetensi mahasiswa pada semester satu terdapat banyak kekurangan, terbukti 
pada garis banyaknya garis merah yang tercantum pada gambar di atas.  

Langkah selanjutnya adalah, tim peneliti melakukan tabulasi mengenai jumlah 
mahasiswa yang tidak lulus pada salah satu mata kuliah yang telah tercantum dalam 
gambar. Tabulasi disajikan pada table berikut:  
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TABEL 3. Hasil Tabulasi Tingkat Kompetensi Mahasiswa TIP 
No Sampel  Jumlah CPMK dan Sub CPMK 

Lulus  Tidak Lulus 
1. Semester 5 Angkatan 2018 – Gol A 33 0 
2. Semester 3 Angkatan 2019 - Gol A 20 0 
3 Semester 3 Angkatan 2019 – Gol B 21 0 
4. Semester 3 Angkatan 2019 – Gol C 20 0 
5 Semester 3 Angkatan 2019 – Gol D 20 0 
6 Semester 1 Angkatan 2020 – Gol A 20 3 
7 Semester 1 Angkatan 2020 – Gol B 22 1 
8 Semester 1 Angkatan 2020 – Gol C 15 8 
9 Semester 1 Angkatan 2020 – Gol D 19 3 

Jumlah 190 15 
Sumber: Hasil Analisis Tim, 2021 

Tahapan selanjutnya adalah mengetahui tingkat relevansi kompetensi mahasiswa 
TIP dengan capaian pembelajaran menggunakan rumus sederhana yaitu: 
 
 
 

n 
E = _______ x 100% 

     N 
Keterangan: 

E = persentase Kompetensi Mahasiswa relevan Dacum Chart  
n = Jumlah mahasiswa lulus Mata Kuliah Relevan dengan Dacum Chart 
N = Jumlah Total Nilai Rata-Rata 

  
Rumus di atas dapat digunakan untuk mengetahui tingkat relevansi dan tingkat 

ketidak relevansian RPS terhadap Dacum Chart. Jika hasil tabulasi pada tabel 5 
dimasukkan pada rumus sederhana di atas, maka menghasilkan data tingkat relevansi 
sebagai berikut:  

 
190 

E = _____________ x 100%  
       17 
 

Persentase tingkat kompetensi mahasiswa terhadap CPMK TIP adalah sebesar 
87,34%. Sedangkan untuk tingkat ketidak relevanannya, jika dihitung menggunakan 
rumus sederhana adalah: 

  17 
 E = ______________ x 100%  

       190 
 

Berdasakan rumus, maka tingkat ketidak relevansiannya adalah 12,66%. Artinya, 
tingkat kompetensi mahasiswa terhadap CPMK dapat dikatakan tinggi, sedangkan tingkat 
ketidak relevansiannya juga perlu diperhatikan karena hanya memiliki selisih kecil 
(12,7%). 
 
PEMBAHASAN  
Kurikulum Program Studi Teknologi Industri Pangan pada jenjang Diploma-III, yang 
diimplementasikan mulai tahun akademik 2018/2019, dirancang dengan menggunakan 
gabungan 2 jenis metoda pengembangan kurikulum, yaitu Kurikulum berbasis Isi (Content 
based Curriculum) dan Kurikulum berbasis Kompetensi (Competency based Curriculum). 
Kedua metoda tersebut digunakan untuk memenuhi keterbatasan waktu, terkait dengan 
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masa persiapan penyelenggaraan program yang cukup singkat. Kekurangan dari hasil 
perumusan kurikulum tersebut adalah tidak terukurnya kebutuhan calon pengguna 
lulusan (need assessment) yang seharusnya menjadi acuan untuk menghasilkan rumusan 
materi ajar dan metoda pembelajaran bagi pengajar dan mahasiswa.  

Analisis tingkat kompetensi kali ini berupaya melihat kekurangan dari kurikulum 
yang telah dibuat. Analsis tingkat kompetensi ini merujuk pada metoda DACUM yang telah 
terbukti secara efektif dapat menggali informasi yang diperlukan sebagai langkah awal 
kegiatan pengembangan kurikulum. Berkenaan dengan hal tersebut Politeknik Negeri 
Jember telah mempersiapkan beberapa staf inti untuk dapat melakukan peran sebagai 
DACUM Facilitator dan DACUM Recorder pada kegiatan DACUM Need Analysis. Kegiatan 
selanjutnya, yaitu DACUM Task and Job Analysis dan DACUM Course Design, dilakukan di 
kampus Politeknik Negeri Jember. Kedua kegiatan tersebut dilakukan dengan melibatkan 
seluruh anggota Program Studi. Melalui kegiatan ini akan dihasilkan dokumen kurikulum 
Program Studi Teknologi Industri Pangan yang dijadikan sebagai acuan proses 
pembelajaran, yang sekaligus diyakini akan menghasilkan lulusan dengan keberterimaan 
tinggi di dunia kerja serta tingkat capaian kompetensi lulusan yang sesuai dengan CPL. 

Dari hasil persentase tingkat kompetensi yang telah dilakukan, didapatkan hasil 
87,34%, artinya tingkat capaian kompetensi tergolong tinggi. Hal tersebut senada dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rais (Rais, 2019) dimana DACUM chart digunakan 
sebagai tolak ukur mencapai hasil kompetensi lulusan yang sesuai dengan kebutuhan 
industri, meskipun penelitian yang dilakukan oleh Rais pada taraf sekolah menengah 
kejuruan. Jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rofiq dan Ngadiyono 
(Rofiq & Ngadiyono, 2016) yang menggunakan metode General Education Development 
(GED) dengan mengukur relevansi maka metode DACUM ini lebih efektif dan tepat sasarn 
untuk menilai tingkat keberhasilan kompetensi lulusan yang sesuai dengan CPL.  
 
KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tim terhadap sampel di Program Studi TIP,  
tingkat relevansi kompetensi mahasiswa terhadap CPL sebesar 87,34%. Meskipun tingkat 
relevansi yang dihasilkan tergolong tinggi, namun tingkat kompetensi milik TIP dirasa 
masih kurangkarena harusnya tingkat relevansi yang sangat baik mencapai 90-100%.   

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapat, maka tim penliti 
mencoba memberikan saran Program Studi TIP, diantaranya yaitu:  

1. Selain melalui penilaian di tiap mata kuliahnya, kompetensi mahasiswa juga dapat 
diukur dari kompetensi lulusan pada sertifikat kompetensi bidang keahlian yang 
didapat dari BNSP. Untuk itu penting kiranya lulusan TIP diberi pegangan 
sertifikat tersebut. 

2. Penelitian ini tentu masih sangat dasar, maka perlu dilakukan secara lebih detil 
lagi tingkat kompetensi mahasiswa dengan menggunakan sampel yang focus pada 
satu Angkatan saja. 
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